BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kecepatan gelombang di dalam bumi berbeda-beda baik
secara vertikal maupun secara horizontal. Kecepatan
gelombang berubah dengan kompaksi batuan dan litologinya.
Kompaksi batuan'cenderung akan menyebabkan bertambahnya
nilai kecepatan gelombang terhadap kedalaman. Semakin
kompak suatu batuan maka akan semakin tinggi nilai
kecepatan gelombang didalam batuan tersebut. Sehingga
dari alasan ini nilai kecepatan gélombang pada umumnya

akan bertambah terhadap kedalaman, artinya semakin dalam

letak suatu batuan akan semakin tinggi nilai kecepatan

gelombangnyva.

Kecepatan gelombang pada Formasi Talang Akar di
cekungan Arjuna mempunyal kecenderungan vang teratur
bertambahnva terhadap kedalaman batuan, akan tetapi laju
pertambahan tersebut antara sumur yvang satu dengan  sumur

vang lainnva berbeda-beda.




1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah
i. Mempelajari karakteristik kecepatan gelombang-P dalam
batuan pada Formasi Talans Akar di Cekungan Arjuna.
2. Mencari distribusi kecepatan gelombang dan membuat peta
konturnyva.
3. Mencari hubungan antara nilai kecepatan perambatan
gelombang-P dengan kedalaman batuan untuk mengetahui

pola perubahan kompaksi batuan.

s

Mencari pola kompaksi batuan pada tiap sumur dan

membuat peta konturnya.

1.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi _pénelitian adalah cekungan Arjuna, daerah
lepas pantail Jawa Barat Utara-(OffShore North West Java)
vang merupakan wilavah kontrak kerja Atlantic Richfield
Indonesia Inc. (gambar 1.1).

Secara geografis, cekungan Arjuna terletak pada
koordinat lintans 5° 30° - 6° 30° LS dan garis bujur
106° 30° BT - 109° 00° BT, kira-kira berjarak 85 kilbmeter
sebelah Timuf Laut kota Jakarta (gambar 1.2).

Untuk pelaksanaan penelitian ini, penulis melakukan
Kerja Praktek selama empat bulan di kantor Atlantic

Richfield Indonesia Inc. (ARII) Jakarta yvang dimulai pada

bulan Juni sampal dengan bulan Oktober 19895.




1.4 Pembatasan Masalah

Ruang lingkup rpembahasan mengenai gelombang dalam
tulisan ini hanva gelombang tipe-P atau gelombang
longitudinal. Oleh karena itun, setiap penulisan atau
pernyataan mengenal éelombang, maka vyang dimaksud
disini adalsh gelombang tipe-P atau gelombang
longitudinal karena gelombang inilah vang dipakai
dalam eksplorasi minvak dan gas bumi.

Hasil vang diperoleh pada penelitian ini hanva cocok
pada Formasi Talang. 8kar di Cekungan Arjuna; sedangkan

untuk daerah-daerah lainnya belum tentu zkan sesuai.




II9vV efasy yeaquoy

d¥Y XIONI

ot

o601

(885T “XXp ojuoyg)
yedsep ISe’y o7 ejed :

29

————

oW0!

"1°T Jequen

[¥is])

[T

4




(8361 ‘AP opued)
uyeTqIToUSd yeasep TSEYOT ®1e8d : "g'T Jequed

RAOO 0% c
= S ——— B y 5
PR ¢ 8 ao gy cl.lllfll - . ¢ P
[ SHVEVRIS ® g R .r/.f..l .
‘s ~ ° ,
- - , vy A Vv T o
i . T TN e T &
bomd T s (47308 3UVNORHYDY NS/ Y &a )
(SN N Y34V 43RS HY31SvY3d p ) .Mwummw bonv
’ . k N, Y ¥ Hrerdnye o
SN N | LA Nisvel §F [T S o~
N, -, i » [ oNvavalvn & § NISYE -85 a.%oa NISYE 808
pnroid N lz_ l T fuooo.,.“ o ﬁ HLLOS YISt & P .__.dn_.D&_U\
Y SR I S
o . | /m . s 0/\ 5
_ - . T . 4B
un’ w0 d \/‘\.w\\l J - u.q..Im....x:W-G ‘:.w > * frnvsee o -\\ bunsobans
i 5 - . . T .
- 10% \ i | kRO s b -~ fm..kww 2. b Y
e e o nﬁﬂv H | wa a3 f /
— of®t - / L, | DAV _
W o~ T I gan T I . \
el i ~ \ i _.u.u) 7~ Nisva ._._\ LI r \\
-~ FER-R VNRPGUY . L bml._r
r o — 4 H ;
- / | S ; : SPUD{E| \ :
- 8 — : WHOJIVTd  puosaoy) Yoo .
\\ " )f M ”~ / \Ew“mhm na8Is -4 E

e
7 wisve-gos )
1S Y 2 / . { vaIn g

\ N g o s

; . W04 SpuDis; PUDSRDY Y g ‘.qL..._&:u w«
HE \. " mﬂ_n. v
h(-r . vy (B veial
e e ..ﬁ.,mw‘ﬂmau MN .s...m.._ - u
Y3dv AQnis dl.ljn..a :.S/»mu_ - —
1]

YIyY: IOVELNDD - F e ;
YAYP LSTMHLMON FHONSFIO _— / \ k ;
. Y / . NIS¥E

vHIVWAS

VAR

WIveLeAr

K
YISINOQN]

473HS V4QNNs




1.5 Geolegi Daerah Penelitian dan Sekitarnya

Daerah yang menjadi obyek penelitian adalah di
cekungan Arjuna. Cekungan Arjuna ini merupakan salah satu
sub-cekungan pada wilayah pantai cekungan Jawa Barat-
Utara yang merupakan salah satu cekungan pada cekungan
busur belakang yang ada di Indonesia bagian barat.

Secara umum hubungan stratigrafi dan litologi dari
lapisan—lapisan batuan sedimen yang di endapkan di
cekungan Arjuna sebagian besar masih banyak kerumitannya,
dimana banyvalk terdapat -perubahan fasies dan ketebalan
laprisannya. Daerah cekungan Arjuna ini terbentulk pada
Jaman kapur akhir (0,005 - 66,5 Jjuta tahun yang lalu)
sampai teraier awal, pada saat itu secara bersamaan
terbentuk pula cekungan Sunda, cekungan Beliton (Belitung)
dan palung Bawean  (Soejitno dan Yahya, = 1974, vide
Schlumberger, 1986).

Batuan dasar (Basement) di cekungan ini terdiri dari
batuwan metamorf berderajat rendah dengan umur Pra-Tersier
dan batuan beku yang berumur Kapﬁr Akhir (0,005 - 66,5
Juta tahun vang lalu). Sedangkan pehgendapan batuan
sedimennya berlangsung selama masa Tersier Awal (Eosen)
hingga-Kuarter. Ketebalan dari laplisan—-lapisan sedimen
yangrdiendapkan di cékungan bervariasi, dari ribuan meter
di daerah vang terdalam (Through) hingga kurang dari

gseribu meter di daerah paparan (Shelf) (Newman, 1973).
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Pada bagian yvang dalam, pada mulanya terisi oleh
endapan sungai berupa serpih atau napal dalam lingkungan
vang luasnya lebih terbatas dan endapan delta vang tebal
padaFormasi Talang Akar. Kearah selatan lagi ditemukan
fasies~fasies laut dalam yang didominasi oleh rombakan
batuan vulkanik pada Formasi Jatibarang.

Jumlah dan laju éengendapan sedimen ini dipengaruhil
pula oleh adanya penurunan bongkah-bongkah patahan pada
awal sejarah pembentukan cekungan, sehingga menghasilkan
endapan-endapan delta yang tebal dari formasi Talang Akar
vang terbentuk selama Oligosen Akhir sampai Miogen Awal.
Pada bagian paparan memperlihatkan endapan vang lebih
tipis yvang terdiri dari endapan klastik neritik sampai
paralik dan batuan karbonat pada Formasi Baturaja (Newman,
1973).

Penurunan daerah cekungan terus berlangsung dengan
lautan menutupi seluruh daerah lereng cekungan sebelah
gelatan melalui Jalur vang terletak diantara
punggungan?punggungan vang memigahkan bagian cekungan yvang
lebih kecil. Denudasi dan gerak penurunan berlangsung
terus, genang laut selama masa Miosen menutupi seluruh
cekungan Sunda dan mengendapkan sedimen-sedimen klastik
yang. halus dari Formasi Cibuiakan. Denéan terisinyva
bagian-bagian cekungan maka terbentuk suatu permukaan

endapan yang datar.




Kemudian terjadi pengangkatan-pengangkatan lemah di
bagian pinggir dan di barengi dengan penurunan permukaan
laut secara regional, kemudian diendapkan sedimen~sedimen
klastik yang mempunyai butir 1lebih kasar dari Formasi
Fanakat serta batugamping dari Formasi Parigi. Setelah itu
terjadi kembali genang laut wutama pada akhir Miosen
Tengah. Pada saat ini diendapkan.batulempung asal laut dan
batupasir dari Formasi Cisubul. Selama. genang laut yang
kedua ini telah terjadi hubungan antar daerah cekungan
Sunda dan daerah cekungan Sumatra Selatan. Susut laut dan
genang laut vang terakhir terjadi lagi selama masa
Plistosen, sehingga terbentuk kondisi marin yvang dijumpai

geperti sekarang ini (Newman, 1973).

1.5.1 Stratigrafi Regional Daerah Penelitian
Secara umum cekungan Arjuna  mempunyail susunan

stratigrafi yang sama dengan cekungan lainnya di daerah
cekungan Jawa Barat Utara. Cekungan Arjuna ini tersusun
oleh batﬁan sedimen Tersier yang menumpang secara tidalk
selaras diatas batuan dasar. Urutan stratigrafi dari
cekungan Arjuna ini mulai dari vang berumur tua sampal
vang berumur muda secara singkat dapat dilihat pada
gambarrl.a vang terdifi dari (Ponto dkk, 1988)

a. Batuan dasar.

b. Formasi Jatibarang.




¢c. Formasi Talang Akar.
d. Formasi Baturaja.

e. Formasi Massive.

f. Formasi Main.

g. Formasi Parigi.

h. Formasi Cisubuh.

a. Batuan Dasar
Batuan dasar di daerah cekungan ini terutama terdiri
dari batuan metamorf derajat rendah vang berumur Pra-

tersier dan batuan beku vang berumur Kapur Akhir (Newman,

1973) .

b. Formasi Jatibarang

Formasi Jatibarang secara tidak selaras menumpang .

diatas batuan dasar. Formasi ini merupakan formasi tertua
vang pengendgpannya terjadi disekitar jalur eruptiva vang
berlangsung selamsa masa Paleosen sampail Eosen. Litolegi
renyusun formasi ini di daerah lepas pantal, terdiri
dari : batupasir, batuan vulkanik, batubara +tipis dan
batulempung. Sedangkan yang diendavkan di daratan terdapat
tambahan endapan  tuff, andesit dan basalt vang
diperkirakan berasal dafi daerah sélatan.forﬁasi ini yaitu

daerah daratan Celkungan Jawa Barat Utara (Newman, 1973).
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c. Formasi Talang Akar

Formasi Talang Akar ini terletak secara tidak selaras
diastas Formasi Jatibarang dimana pengendapan batuannya
terjadi akibat adanya penurunan keralk  benua Sunda,
sehingga depresi yang terbentuk:'diisi oleh sedimen dari
daerah sekitarnya. Formasil ini tersusun oleh sedimen laut

dan delta. Pada bagian bawah tersusun oleh serpih dengan

- sisipan Dbatubara dengan sedikit batupasir dan lanau.

Kadang-kadang dijumpai konglomerat dan mineral pirit.
Sedangkan dibagian atag iebih banyak . kandungan
karbonatnya, kadang-kadang dijumpal beberapa lapisan
batugamping (Newman, 1973).

Formasi Talang Akar ini merupakan salah satu. formasi
yang  mengandung hidrokarbon . pada cekungan Jawa
Barat-Utara. Formasi ini diendapkan pada lingkungan delta
sampai laut selama masa QOligosen sampai Miosen Awal. Pada
fasies delta banyak dijumpai lapisan batubara (ponto dkk,
1987 ). Batubara dan serpih yang terbentuk dalam lingkungan
delta merupakan batuan induk hidrokarbon. Jumlah kandungan
organik karbon berkisar dari 40% - 70% didalam batubara
dan 0,5% - 9% didalam shale. Total ketebalan batubara
berkisar kurang dari 25 kaki péda tepi cekungan sampal
lebih dari 200 kaki pada pusat cekungan. Sedangkan total
ketebalan serpih vang kaya organik (organic rich shale)

berkisar dari lebih kecil dari 100 kaki sampai lebih
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besar dari 200 kaki (Ponto dkk, 1988).

d. Formasi Baturaja

Secara sgelaras diatas Formasi talang Akar diendapkan
Formasi Batursja yang terjadi akibat adanya penyusutan
endapan batuan sedimen klastik serta terhentinya aktivitas
vulkanik, sepingga setelah pengendapan Formasi Talang Akar
atas yang terdiri dari sedimen marin secara perlahan
tertutupi oleh batugamping. Pengendapan batugamping ini
berlangsung sampai akhir Miosen Awal, ketika kegiatan
vulkanisme berlangsﬁng lagi dan menutupi batugamping
formasi ini. Formasi ini +tersusun oleh batugamping
terumbu yang tersebar secara tidak merata. Pada bagian
bawah tersusun oleh batugamping kompak dan makin keatas

batugamping makin porous (Newman, 1973).

e. Formasi Massive

Secara selaras diatas Formasi Baturaja diendapkan
Formasi Massive yang pada awalnya merupakan anggota dari
Formasi Cibulakan Atas, dengan litologi penyusun berupa
sedimen kléstik dengan sumber batuan berasal dari utara
Paparan Sunda. Formasi ini tersusun oleh selang-seling
.batulempuné.dengan.batupasir.halus sampai.sedang (Newmaﬁ,

1973),
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f. Formasi Main

Secara selaras diatas Formasi Massive diendapkan
Formasi Main yang pada awalnya Jjuga merupakan anggota déri
Formasi Cibulakan Atas. Batas antara kedua formasi ini
berupa batugamping tibis. Batuan penyusun formasi ini
hampir sama -dengan Formasi Massive vaitu berupa
batulempung selang-seling dengan batupasir halus sampai

sedang (Newman, 1973).

g. Formasi Parigi
Secara selaras diatas Formasi Main disndapkan Formasi
Parigli wvang terbentuk Lkarena terjadinya penyusubtan
cekungan Jawa Barat Utara dan berkurangnya Supiai sedimen
menyebabkan terhentinya pengendapan Formasi Cibulakan
Atas, dengan kondisi "morfologi yang ‘hampir menyerupail
saat sekarang berupa linghkungan paparan yang stabil dan
datar. Sehingga saat itu terjadi pengendapan Formasi
Parigi dengan umur Miosen Akhir. Formasi ini tersusun
oleh batugamping dengan warna abu-abu muda, batugamping

dolomit dan batugamping pasiran (Newman, 1973).

h. Formasi Cisubuh -
Formagi Cisubuh secara selaras diendapkan diatas
Formasi Parigi. Formasi ini tersusurn oleh batulempung vang

lunak, warna hijau keabu-abuan sampal abu-abu kecoklatan
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dengan sisipan pasiran dan gampingan. Formasi 1ni pada
bagian bawah kadang-kadang dijumpai fosil fauna laut,
sedangkan dibagian atasnya berupa pasiran yvang Jarang
dijumpal fosil. Formasi ini diendapkan pada masa Pliosen
sampai Plistozen dengan lingkungan pengendapan yvang
perlahan-lahan turun kearah laut serta dipengaruhi oleh

kegiatan vulkanisme yvang aktif (Mewman, 1973).

1.85.2 _Struktur

Dengan adanva konsep tektonik lempeng, saat ini pada
pinggiran pertemuan dua lempeng (lempeng samudra dan
lempeng benua) terjadi berbagal gaya kompresi yang
menyebabkan1 terjadinya perlipatan yang ketat sekali.
Dalam cekungan sedimen, perlipatan vang ketat ini
tidaklah terlalu baik " untuk terjebaknva suatu alunulasi
minyak bumi, karena struktur batuannya menjadi rumit. Di
daerah roekungan Jawa Barat Utara, strukbtur 1lipatan
berhubungan dengan struktur patahan yvang menerus ke dalam
dasar cekungan. Perlipatan ini sering pula berhubungan
dengan perlipatan patahan tumbuh, - selain itu dengan
adanya sistim ini lipatan yang didapatkan sering Dberupa
lipatan yang sangat landai bahkan dapat befkembang
membentuk patahan naik (Soejitno, vide Schl umberger,
1986),

Terdapatnya patshan sebagail penyebab perlipatan
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terutama terjadi dalam cekungan sedimen di belakang suatu
busur lipatan vang ketat atau cekungan daratan muka
( foreland basin), seperti di daerah cekungan Jawa DBarat
Utara. Lipatan ini dapat pula terjadi akibat pembebanan
atau kompaksi diatas batuan dasar (baseméﬂt high) vang
dinamakan dengan supratencus folding., Lipatan tersebut
biasanya mendadi tempat tumbuhnya terumbu, sedangkan
batuan dasarnya menjadi sumber sedimen dari daerah
gekitarnya (Soejitno, vi de Schlumberger, 1986},

Pembentukan struktur utaﬁa di cekungan Jawa DBarat
Utara ini disebabkan cleh adanya tumbukan antara Lempeng
Sunda, lempensg kecil Kangean dan lempeng Samudra Hindia,
vang terdadi pada masa Kapur akhir.

Dengan adanya tumbukan ini menghasilkan lipatan,
patahan dan graben dengan arah Timur Laut-— Barat Daya.
Mungkin pada saat tumbukan ini menyebabkan terbentuknya
cekungan Arjuna, cekungan Billiton dan pralung Bawean

{gambar 1.4).
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